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BAB II 

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 

2.1 Profil Desa Mayang Sari 

Desa Mayang Sari merupakan Pemekaran dari Desa Bagan Melibur. 

Sebelumnya  desa Mayang Sari adalah Dusun II di Desa Bagan Melibur, pada tahun 

2008 masyarakat Dusun II melakukan negosiasi ke pihak Desa untuk bisa 

dimekarkan. Setelah melewati proses yang sangat panjang, pada tahun 2012 Dusun 

II dimekarkan menjadi Desa Mayang Sari yang disahkan oleh Bupati Kabupaten 

Kepulauan Meranti. Nama Mayang sari di ambil dari sejarah yang ada di 

lingkungan Dusun II saat itu, ada putri sembilan yang sangat cantik dan selalu 

mandi bersama-sama di pantai teluk pedas diantara salah satu dari sembilan putri 

ada yang bernama MAYANG SARI, kesembilan putri tersebut mati tersambar petir 

saat mandi di pantai teluk pedas dan dimakamkan di tepi sungai melibur dan 

makamnya masih ada sampai saat ini. Penduduk Desa Mayang Sari terdiri dari 

bermacam suku seperti suku melayu, suku jawa, dan suku asli (Akit/ Anak dalam), 

mayoritas penduduk Desa Mayang sari adalah suku melayu dan suku suku-suku 

lainnya hanya sebagian kecil saja. Desa Mayang Sari berbatasan langsung dengan 

beberapa Desa lainnya seperti, Desa Mengkirau, Desa Bagan Melibur, dan Desa 

Lukit. 
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2.2 Letak dan Luas Wilayah Desa Mayang Sari 

Desa Mayang Sari secara administratif termasuk dalam wilayah kecamatan 

Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti dan terletak di utara Kabupaten Kepulauan 

Meranti dengan jarak lima Km (5Km) dari kantor kecamatan. Jarak Desa Mayang 

Sari dari kantor Bupati Kabupaten Kepulauan Meranti sekitar seratus Km (100 

Km). Waktu tempuh menuju kecamatan sekitar 10-15 menit, sedangkan waktu 

tempuh menuju ibu kota Kabupaten sekitar 2 jam dikarenakan antara Kabupaten 

Kepulauan Meranti dan Kecamatan Merbau berbeda pulau 

Sebelah Timur Desa Mayang Sari sudah dipadati pemukiman penduduk, 

sebelah barat di padati perkebunan Sagu, Karet dan lahan perkebunan masyarakat. 

Desa Mayang Sari terdiri dari daratan dan rawa, dengan struktur tanah di sepanjang 

sungai yang di tumbuhi oleh hutan bakau/ Mangrove dan nipah dengan kondisi 

pantai yang berupa endapan lumpur. Tanah liat dan gambut yang mempunyai 

kedalaman 4-5 Meter merupakan dataran rendah yang di tumbuhi hutan rawa. 

 Desa Mayang Sari memiliki beberapa sungai yang ada di wilayahnya 

diantaranya, sungai Haji,sungai Bagan, sungnai Ros, yang terletak di Dusun I, 

sungai Lung Ji terletak di Dusun II, sedangkan Dusun III mempunyai 3 sungai yaitu 

sungai Ponder, sungai Simpang Meranti dan sungai Batang Hari. Masyarakat Desa 

Mayang sari menggunakan sungai sebagai sumber mata pencaharian seperti 

pemotongan sagu yang dimana proses pengeluaran menggunakan aliran sungai dan 

juga dijadikan sebagai tempat untuk menangkap ikan.  
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Secara Administratif Desa Mayang Sari berbatasan dengan wilayah-wilayah 

sebagai berikut 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mengkirau 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bagan Melibur 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lukit 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Selat Asam 

Desa Mayang Sari terdiri dari 3 Dusun antara lain, Dusun I, Dusun II dan 

Dusun III. Luas wilayah Desa Mayang Sari 42,5 Km2 yang digunakan untuk 

pemukiman penduduk, pertanian dan lahan perkebunan. Sebagian besar wilayah 

Desa Mayang Sari digunakan untuk perkebunan dan pemukiman penduduk. Desa 

Mayang Sari secara administratif yang dijelaskan dalam tabel 2.1 antara lain yaitu: 

Tabel 2.1 

Pembagian Wilayah Administratif Desa Mayang Sari 

 

 

 
 

Sumber : Buku Profil Desa Mayang Sari 2017  

Dari penjelasan tabel diatas Desa Mayang Sari membagikan wilayah 

administratifnya menjadi 3 tiga Dusun. Dimana setiap Dusun mempunya Rw dan 

Rt yang sama jumlahnya yaitu dimana Dusun I mempunyai 2 Rw dan 4 Rt, Dusun 

II mempunyai 2 Rw dan 4 Rt dan Dusun III mempunyai 2 Rw dan 4 Rt. 

 

 

No Jumlah Dusun Jumlah RW Jumlah RT 

1 Dusun I 2 4 

2 Dusun II 2 4 

3 Dusun III 2 4 
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2.3 Kondisi Wilayah 

Pada umumnya Wilayah Desa Mayang Sari beriklim tropis dengan musim 

kemarau sekitar bulan Januari sampai dengan bulan Agustus dan musim penghujan 

sekitar bulan September sampai dengan penghujung tahun yaitu bulan Desember, 

dengan curah hujan 91 hari sampai dengan 118 hari sebanyak 1.200 M2 s/d 2.400 

M2 pertahun. Ketinggian wilayah Desa Mayang Sari dari permukaan laut rata-rata 

2 meter dengan fotografi relatif mendatar dengan suhu maksimal 320c dan suhu 

minumum 200c. 

2.4 Keadaan Sosial Desa Mayang Sari 

Kehidupan masyarakat di Desa Mayang Sari sangat bergantung dengan 

alam sekitar, hal ini dikarenakan kebanyakan masyarakat berprofesi sebagai 

nelayan dan petani.Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Mayang Sari rata-rata 

hanya melanjutkan sekolah hingga SMA, karena untuk melanjutkan ke pendidikan 

yang lebih tinggi membutuhkan biaya yang sangat besar, sedangkan mayoritas 

penduduk di Desa Mayang Sari hanya sebagai nelayan dan petani yang dimana 

hasilnya hanya bisa untuk mecukupi kebutuhan hidup sehari-hari 
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2.5 Kependudukan 

Desa Mayang Sari mempunyai jumlah penduduk tercatat sebanyak 1.034. 

Penduduk laki-laki berjumlah 531 jiwa, dan Perempuan berjumlah 503 jiwa. 

Penduduk Desa Mayang Sari tersebar atas 3 Dusun, yang dimana setiap Dusun 

memiliki jumlah penduduk yang berda-beda, sesuai dengan letak wilayah Dusun  

dan keadaan serta kondisi wilayah setiap Dusun.  

Tabel 2.2 

Jumlah Penduduk 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku Profil Desa Mayang Sari 2017 

2.6 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Mayang Sari  

Struktur yang pemerintah Desa Mayang Sari mengacu pada Undang-Undang 

No 6 tahun 2014 tentang Desa pada pasal 26 ayat 3 poin a yang menyebutkan bahwa 

kepala Desa berhak mengusulkan struktur organisasi dan tata kerja pemerintah 

Desa. pemerintah Desa Mayang Sari mempunyai unsur-unsur dalam 

pemyelenggaraan pemerintah, seperti Kepala Desa, Sekertaris Desa, Pelaksana 

Teknis, dan Pelaksana Kewilayahan 

 

 

 

 

No Jenis Klamin Jumah Jiwa 

1 Laki-laki 531 

2 Perempuan 503 
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Bagan 2.1 

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa (SOPD) Mayang Sari 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Profil Desa Mayang Sari 2017  

Pemerintahan Desa Mayang Sari dilaksanakan oleh 13 aparat pemerintahan 

Desa, yang terdiri dari 1 kepala Desa, 1 orang Sekertaris Desa, 3 Kaur, 3 Kasi, 2 

orang Staf dan 3 orang Dukuh. Jabatan Kepala Desa  di Pimpin oleh Bapak Mukari, 

Sekertaris oleh Bapak Ibrahim, Kepala urusan Umum Ibuk Lisnawati, Kepala 

urusan Perencanaan Bapak Mulyadi, Kepala Urusan Keuangan Bapak Tengku 
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Basyar, Kepala Seksi Pemerintahan Ibuk Siti Rosidah dengan 1(Satu) Staff Ibuk 

Supia, Kepala Seksi Kesejahteraan Muhammad Fadli, Kepala Seksi Pelayanan Ibuk 

Marsyida S.pd dengan 1(Satu) Staff Ibuk Suriyanti, Ketua Badan Permusyawaratan 

Desa (BPDes) Bapak Sofyan, Kepala Dusun I(Satu) Bapak Tengku Azmi, Kepala 

Dusun II(Dua) Bapak Alamsyah dan Kepala Dusun III(Tiga) Bapak Zakaria. 

2.5 Keuangan Desa Mayang Sari  

Sumber Dana yang didapatkan oleh Desa Mayang Sari berasal dari APBN 

yang di Transfer ke Kabupaten Kepulauan Meranti dan di salurkan ke Desa 

Mayang Sari melalui tiga tahap pencairan.  Dana Desa yang di Transfer akan di 

digunakan untuk penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, 

pembinaan masyarakat dan pemberdayaan masyarakat  sesuai dengan Undang-

Undang No 6 tahun 2014 Tentang Desa. 

Tabel 2.3 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Mayang Sari tahun 2017 

No Uraian Angaran Keterangan 

0 Pendapatan   

00 Pendapatan Transfer Rp.831.878.000.00  

000 Dana Desa Rp.831.878.000.00  

 Jumlah Pendapatan Rp.831.878.000.00  

0 Belanja   

21 Bidang Penyelenggaraan 

Pemerintahan 

Rp.19.650.000.00 Dana Desa 

22 Bidang Pelaksanaan 

Pembangunan 

Rp.549.228.000.00 Dana Desa 

24 Bidang Pemberdayaan 

Masyarakat 

Rp.253.000.000.00 Dana Desa 

25 Bidang Tidak Terduga Rp.10.000.000.00 Dana Desa 

JUMLAH BELANJA (2.1 S/D 2.5) Rp.831.878.000.00  

 SURPLUS/DEFISIT Rp.0  

 JUMLAH PENDAPATAN Rp.831.878.000.00  

Sumber: Laporan APBDesa Mayang Sari 2017 
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Tabel 2.4 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Mayang Sari tahun 2017 

Kode 

Rekening 

Uraian Anggaran Keterangan 

1 PENDAPATAN   

1.1 Pendapatan Asli Desa   

1.2 Pendapatan Transfer Rp.831.878.000 APBN 

1.3 Alokasi Dana Desa/Negeri Rp.650.133.000 APBD 

JUMLAH PENDAPATAN Rp.1.482.011.000  

2 BELANJA   

2.1 Bidang Penyelenggaraan 

Pemerintahan 

Rp.464.178.500  

2.2 Bidang Pembangunan Rp.675.228.500  

2.3 Bidang Pembinaan 

Kemasyarakatan 

Rp.22.083.900  

2.4 Bidang Pemberdayaan 

Masyarakat 

Rp.310.600.000  

2.5 Bidang Takterduga Rp.10.000.000  

JUMLAH BELANJA (2.1 S/D 2.5) Rp.1.482.090.900  

 SURPLUS/DEFISIT Rp.-79.900  

 JUMLAH PENDAPATAN Rp.1.482.011.000  

Sumber: Laporan APBDesa Mayang Sari 2017 

 Jumlah APBDes Mayang Sari yang di dapat pada tahun 2017 sangatlah 

besar yaitu Rp.1.482.011.000 Milliar yang dimana pendapatan paling besar melalui 

Dana Desa sekitar Rp. 831.878.000 Juta dan Alokasi Dana Desa sebesar Rp. 

650.133.000 Juta. Dari pedapatan APBDes pemerintah Desa menganggarkan Dana 

yang sangat besar pada bidang pembangunan yaitu senilai Rp. 675.228.500 untuk 
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melakukan pembangunan seperti jalan, jembatan, gorong-gorong dan juga 

perbaikan kantor Desa. Pemerintah juga menanggarkan dana yang cukup besar 

untuk penyelenggaraan pemerintahan yaitu sebesar Rp.464.178.500 juta untuk 

membayai belanja kantor seperti membayar gaji pegawai kantor, opersional kantor, 

operasional BPD dan juga pengadaan peralatan perkatoran. Selanjutnya pemerintah 

menganggarkan dana sebesar Rp.310.600.000 Juta pada bidang Pemberdayaan 

Masyarakat untuk kegiatan peningkatan peran lembaga pemberdayaan masyarakat. 

Pemerintah menganggarkan dana sebesar Rp.22.083.900 Juta untuk pembinaan 

masyarakat dimana pemerintah melakukan penadaan alat untuk gotong royong dan 

juga memperingati hari besar keagamaan dan yang terakhir pemerintah juga 

menganggarkan Dana sebesar Rp. 10.000.000 Juta untuk bidang yang tak terduga 

seperti kejadian bencana alam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


